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ABSTRACT 
 
 

Measurement of sucrose (C12H22O11) solution using Portable Brix Meter was analized to 
determine its refractive index using Abbe refractometer. The materials used are sucrose solution 
with a concentration of 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35% and 40%, and samples fruits of 
pear, watermelon, orange, apple and melon.  

The concentration of sucrose solution proportional to the refractive index. The increase 
of concentration of sucrose solution will increase the refractive index. Correlation between the 
concentration of sucrose solution with refractive index expressed by the equation

,296.101.0 += Cn ).9999.0( 2 =R  Refractive index of sucrose solution can be determined from 
its  concentration.  
 
Keywords :  sucrose solution, concentration, refractive index, portable brix meter 
 
 
 
 

INTISARI 
 
 

Pengukuran konsentrasi larutan sukrosa (C12H22O11) menggunakan Portable Brix Meter 
telah dianalisis untuk menentukan indeks bias dengan refraktometer Abbe. Bahan yang 
digunakan adalah larutan sukrosa pada konsentrasi 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25, %, 30 %, 35 % 
dan 40% dan sampel buah pir, semangka, jeruk, apel dan melon.  
 Besarnya konsentrasi larutan sukrosa sebanding dengan indeks biasnya. Semakin besar 
konsentrasi larutan sukrosa, semakin besar pula indeks biasnya. Korelasi antara konsentrasi 
larutan sukrosa C  dengan indeks bias dinyatakan dengan persamaan 296,101,0 += Cn  

).9999,0( 2 =R  Indeks bias larutan sukrosa dapat ditentukan dari konsentrasinya. 
 
Kata kuci : larutan sukrosa, konsentrasi, indeks bias, portable brix meter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indeks bias merupakan salah satu dari beberapa sifat optis yang penting dari medium. 

Indeks bias memainkan peran yang cukup penting di dalam beberapa bidang diantaranya adalah 

dalam teknologi film tipis dan fiber optik (Sapkota et al, 2009). Dalam bidang spektroskopi, 

indeks bias dapat digunakan untuk menginterpretasikan data-data spektroskopi, Sedangkan 

koefisien indeks bias dapat digunakan untuk mendesain laser zat padat (Singh, 2002). 

Dalam bidang kimia, pengukuran terhadap indeks bias secara luas telah digunakan antara 

lain untuk mengetahui konsentrasi larutan (Subedi et al, 2006) dan mengetahui komposisi bahan-

bahan penyusun larutan. Indeks bias juga dapat digunakan untuk mengetahui kualitas suatu 

larutan. Penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al (2009) menunjukkan bahwa indeks bias 

dapat digunakan untuk menentukan kemurnian dan kadaluarsa dari oli. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Sutiah (2008) menunjukkan bahwa indeks bias dapat digunakan untuk 

menentukan kemurnian minyak goreng. 

Dalam bidang industri makanan dan minuman, indeks bias juga dapat digunakan untuk 

mengetahui besarnya konsentrasi gula dalam produk makanan dan minuman, seperti contoh 

untuk mengetahui kandungan gula dalam jus buah, kandungan gula dalam kue, dan lain-lain. 

Indeks bias suatu larutan dapat diukur dengan menggunakan beberapa metode antara lain 

dengan metode interferometri yang meliputi interferometri Mach-Zender, interferometri Fabry-

Perot dan interferometri Michelson (Pedrotti dan Pedrotti, 1993). Metode-metode ini merupakan 

metode yang sangat akurat untuk mengukur indeks bias. Akan tetapi metode-metode tersebut 

mempunyai beberapa kelemahan, antara lain pengoperasian alat yang cenderung rumit dan 

membutuhkan waktu yang lama. 

Metode lain yang sering digunakan untuk mengukur indeks bias adalah dengan 

menggunakan spektrometer. Spektrometer terdiri atas beberapa bagian, yaitu sumber cahaya 

monokromatik, prisma atau kristal dan teropong. Penentuan indeks bias dengan metode ini 

adalah dengan mengamati sudut deviasi minimum dari cahaya monokromatik yang berasal dari 
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sumber yang keluar dari prisma atau kristal yang ditangkap oleh teropong. Metode ini juga 

cukup akurat untuk mengukur indeks bias. Namun demikian, metode ini juga mempunyai 

kelemahan yaitu selain pengoperasian alat yang rumit, metode ini membutuhkan sampel 

penelitian dalam jumlah yang banyak dan juga membutuhkan waktu yang lama. 

Metode lain yang juga sering digunakan untuk mengukur indeks bias adalah dengan 

menggunakan refraktometer. Metode ini merupkan metode yang sederhana. Sampel yang 

digunakan juga relatif lebih sedikit dibandingkan dengan metode-metode yang lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Indeks bias merupakan salah satu dari beberapa sifat optis yang penting dari medium. 

Pengukuran indeks bias baik menggunakan refraktometer maupun dengan metode interferometri 

seperti Mach-Zender, Jamin, Michelson dan Fabry-Perot umumnya cenderung rumit dan 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga dibutuhkan suatu alat yang dapat mengukur indeks 

bias secara lebih mudah dan cepat.  

Portable Brix Meter merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur 

konsentrasi larutan sukrosa. Selain itu, Portable Brix Meter juga dapat digunakan untuk 

memprediksi besaran-besaran fisika yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayanto (2008) 

menunjukkan bahwa Portable Brix Meter dapat digunakan untuk memprediksi viskositas larutan. 

Portable Brix Meter mempunyai manfaat selain dari sekedar sebagai alat untuk menentukan 

konsentrasi saja. Bagaimana Portable Brix Meter ini digunakan untuk memprediksi indeks bias 

akan diselidiki dalam penelitian ini. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan dibatasi hanya pada larutan sukrosa dan 

cairan yang diambil dari buah-buahan. Untuk membuat larutan sukrosa, bahan yang digunakan 

adalah sukrosa (C12H22O11) yang dilarutkan dengan aquades. Konsentrasi larutan sukrosa yang 

digunakan divariasi sebanyak 8 variasi masing-masing 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25, %, 30 %, 35 

% dan 40%. Sedangkan buah-buahan yang digunakan adalah buah pir, semangka, jeruk, apel dan 

melon. Pengukuran dilakukan terhadap masing-masing sampel. 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah Portable Brix Meter yang digunakan 

untuk mengukur konsentrasi larutan sukrosa dan refraktometer Abbe yang digunakan untuk 

mengukur indeks biasnya. Penelitian ini dilakukan pada suhu kamar (T = 28 oC). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

konsentrasi larutan sukrosa dengan indeks biasnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa dengan mengetahui hubungan 

antara konsentrasi larutan sukrosa dengan indeks bias diharapkan Portable Brix Meter dapat 

dimanfaatkan untuk pengukuran parameter-parameter fisika atau kimia yang lainnya, misalnya 

untuk mengetahui sudut putar larutan, tegangan permukaan larutan, pH larutan dan lain-lain.  

Manfaat lain dari penelitian ini adalah dengan mengetahui indeks bias, diharapkan indeks 

bias tersebut dapat digunakan untuk mendesain suatu alat yang memanfaatkan prinsip indeks 

bias. Contohnya adalah pemanfaatan Portable Brix Meter untuk mengukur indeks bias dari 

kristal cair dalam pembuatan LCD (Liquid Crystal Device).  
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